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Abstract: Music is one thing that many children like. Good songs can be a learning 

medium that can be used in schools especially for young children. The aim of this song is 

to train cognitive development, religious and moral values, and language in early 

childhood. The benefit of this song in children’s cognitive development is that children 

can understand the process of rain. Meanwhile, in developing religious and moral values, 

this song can teach children that when the rain falls, they are required to pray to Allah 

SWT. in language development, this song can add new vocabulary to children. This song 

was inspired by seeing several small children who were very happy when playing in the 

rain. Small children who really enjoy the fall of rain water by using it. Bathed in 

rainwater and splashed each other’s bodies. Apart from bathing and splashing rainwater, 

they also play ball when it rains. They also play running around while kicking rainwater.   
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Abstrak: Musik merupakan salah satu hal yang banyak disukai anak-anak. Lagu 

yang baik dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan di 

sekolah khususnya bagi anak usia dini. Tujuan dari lagu ini adalah melatih 

perkembangan kognitif, nilai agama dan moral, serta bahasa pada anak usia dini. 

Manfaat dari lagu ini dalam pengembangan kognitif anak adalah anak dapat mengetahui proses terjadinya hujan. 

Sedangkan dalam pengembangan nilai agama dan moral adalah lagu ini dapat mengajarkan kepada anak bahwa ketika 

air hujan turun dituntut untuk berdo’a kepada Allah SWT. Dalam pengembangan bahasa adalah lagu ini dapat menambah 

kosa kata baru pada anak. Lagu ini terinspirasi dari melihat beberapa anak kecil yang sangat senang ketika bermain hujan. 

Anak kecil yang sangat menikmati turunnya air hujan dengan memanfaatkannya. Mandi air hujan dan saling menyiram 

ke tubuh mereka masing-masing. Selain mandi dan menyiram air hujan, mereka juga bermain bola ketika hujan. Mereka 

juga bermain lari-larian sambil menendang air hujan. 

Kata Kunci: Lagu Hujan, Lagu Anak Usia Dini 

 

Pendahuluan 

Musik merupakan salah satu hal yang banyak disukai anak-anak. Musik dengan lirik 

lagu yang mengandung kosakata baru dapat menambah rasa keingintahuan anak untuk 

mempelajari dan menghafalnya. Lagu anak yang dirangkai dengan ragam kosakata dapat 

digunakan untuk melatih keterampilan berbahasa anak [1]. Lagu anak yang kaya bahasa, 

juga dapat melatih anak cara mengucapkannya. Lagu anak yang baik tidak hanya 

mengandung unsur bahasa namun juga mengandung nilai moral di dalamnya. 

Keterampilan moral sangat penting ditanamkan sejak dini kepada anak. Sehingga lagu 

yang baik dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan di sekolah 

khususnya bagi anak usia dini [2].  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  hujan ialah titik-titik air berjatuhan 

dari udara karena proses pendinginan [3]. Sedangkan menurut ensiklopedia adalah sebuah 

presipitasi berwujud cairan, berbeda dengan presipitasi non-cair seperti salju, batu es dan 

slit [4]. 

Proses terjadinya hujan ialah adanya proses siklus air yaitu, berawal air laut, danau, 

dan sungai menguap akibat dipanaskan oleh sinar matahari lalu menjadi butir-butir uap air 

di awan. Jika butir-butir uap air tersebut mengembun, akan terbentuk buiran air hujan yang 

jatuuh ke bumi [5]. Lalu air yang jatuh ke bumi ada yang mengalir di permukaan bumi dan 

ada yang meresap ke dalam bumi. Air yang mengalir menuju sungai akhirnya bermuara ke 

laut dan dimulai lagi siklus penguapan air [6].  

Seperti yang telah diketahui dari siklus hidrologi di atas, bahwa udara yang 

membawa uap air dari laut kea tau ke lautan akan bergerak ke atas awan [7]. Bila suhu awan 

mencapai titik embun kemudian terjadilah proses pengembunan uap air (condensantion), 

yang selanjutnya hasil pengembunan itu jatuh dari awan atau diendapkan dari udara 

menuju permukaan bumi sebagai presipitasi (prescipitation) [8]. 

Lagu ini terinspirasi dari melihat beberapa anak kecil yang sangat senang ketika 

bermain hujan. Anak kecil yang sangat menikmati turunnya air hujan dengan 

memanfaatkannya . Mandi air hujan dan saling menyiram ke tubuh mereka masing-masing. 

Selain mandi dan menyiram air hujan, mereka juga bermain bola ketika hujan. Mereka juga 

bermain lari-larian sambil menendang air hujan. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan 

untuk merancang lagu hujan pada anak usia ini [9]. 

Tujuan dari lagu ini dapat melatih perkembangan kognitif, nilai agama dan moral, 

serta bahasa pada anak usia dini. Dalam perkembangan kognitif, anak dapat mengetahui 

proses terjadinya hujan. Sedangkan dalam perkembangan nilai agama dan moral, dapat 

mengajarkan anak bahwa ketika hujan dituntut untuk berdo’a kepada Allah SWT [10]. 

Selain itu dalam perkembangan bahasa, dapat menambah kosa kata baru pada anak usia 

dini. Dengan bernyanyi lagu ini anak mengetahui proses terjadinya hujan. Mulai dari 

adanya awan yang mendung kemudian terjadi hujan yang dapat membasahi bumi. Lagu 

ini juga mengajarkan kepada anak untuk mengangkat tangan ketika berdo’a. Selain itu, lagu 

ini juga mengajak anak untuk berdo’a meminta kepada Allah SWT. agar hujan yang 

diturunkan dapat bermanfaat. Dimana kalimat yang diucapkan yaitu “Allahumma 

Shoyyiban Nafi’an” [11]. 

Dalam pengembangan kognitif, manfaat dari lagu ini anak dapat mengetahui proses 

terjadinya hujan. Terjadinya awan mendung karena adanya uap air laut yang menjadi angin 

dan berubah menjadi awan yang mendung. Yang menyebabkan air hujan mulai turun dan 

membasahi bumi [12]. Dimana air hujan tersebut dapat bermanfaat dalam kehidupan. 

Dalam pengembangan agama dan moral, manfaat dari lagu ini mengajarkan kepada anak 

bahwa ketika air hujan mulai turun dituntut untuk berdo’a kepada Allah SWT. Selain itu, 

mengajarkan kepada anak bahwa ketika berdo’a hendaknya mengangkat tangan. Dalam 

pengembangan bahasa, manfaat dari lagu ini dapat menambah kosa kata baru pada anak. 

Dengan mengucap kalimat berbahasa Arab “Allahumma Shoyyiban Nafi’an”.  

Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan (library research). Penelitian bertujuan untuk merancang dan 

mendeskripsikan lagu edukatif bertema hujan yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran bagi anak usia dini. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber literatur 

yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel pendidikan anak usia dini, serta referensi 

yang membahas perkembangan kognitif, bahasa, nilai agama dan moral, serta konsep 

terjadinya hujan.  

Prosedur penelitian diawali dengan identifikasi fenomena yang ditemukan di 

lingkungan sekitar, yaitu ketertarikan anak-anak terhadap aktivitas bermain hujan. 

Selanjutnya dilakukan kajian teori mengenai proses terjadinya hujan, perkembangan anak 

usia dini, serta pemanfaatan lagu sebagai media pembelajaran. Berdasarkan hasil kajian 

tersebut, peneliti menyusun lirik dan melodi lagu “Hujan” yang disesuaikan dengan 

karakteristik perkembangan anak usia 4–7 tahun.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi literatur. Data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang meliputi 

tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis difokuskan pada 

keterkaitan isi lagu dengan aspek perkembangan anak usia dini, khususnya perkembangan 

kognitif, nilai agama dan moral, serta kemampuan bahasa.  

Hasil dari penelitian ini berupa produk lagu anak berjudul “Hujan” yang memuat 

materi tentang proses terjadinya hujan, pembiasaan berdoa ketika turun hujan, serta 

pengenalan kosakata baru, termasuk kosakata berbahasa Arab. Lagu tersebut dirancang 

sebagai media pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini.  

Hasil dan Pembahasan 

Bernyanyi merupakan salah satu cara untuk menstimulasi perkembangan bahasa 

anak usia dini. Dengan bernyanyi dapat menambah kosa kata anak sehingga dapat 

mengembangkan aspek perkembangan bahasa anak usia dini. Anak-anak dari kecil hingga 

remaja harus diperdengarkan lagu-lagu yang sesuai dengan umurnya. Yang mana lagu ini 

dirangkai dan ditujukan untuk anak usia 4-7 tahun [13]. Lagu ini bertujuan untuk melatih 

keterampilan berbahasa anak seperti terampil menggunakan beragam kosakata dalam 

berkomunikasi dengan guru, teman sebaya, dan orang lain.  

Lagu ini juga mengandung nilai moral seperti berdo’a meminta kepada Allah 

tentang sesuatu yang diinginkan. Melalui bernyanyi lagu ini, anak dapat mengetahui 

kekuasaan Allah SWT. yang dapat mengembangkan aspek perkembangan nilai agama dan 

moral pada anak usia dini. Lagu ini, juga mengajak anak untuk selalu berharap kepada 

Allah SWT. sebagai mencipta hujan. Serta dapat mengenalkan dan mengajarkan anak 

tentang bahasa arab. Lagu ini juga dapat menambah keyakinan anak terhadap Allah SWT 

[14]. 

Lagu ini terinspirasi dari melihat beberapa anak kecil yang sangat senang ketika 

bermain hujan. Anak kecil yang sangat menikmati turunnya air hujan dengan 

memanfaatkannya. Mandi air hujan dan saling menyiram ke tubuh mereka masing-masing. 
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Selain mandi dan menyiram air hujan, mereka juga bermain bola ketika hujan. Mereka juga 

bermain lari-larian sambil menendang air hujan.  

Lagu ini dapat melatih perkembangan kognitif, nilai agama dan moral, serta bahasa 

pada anak usia dini. Dalam perkembangan kognitif, anak dapat mengetahui proses 

terjadinya hujan. Sedangkan dalam perkembangan nilai agama dan moral, dapat 

mengajarkan anak bahwa ketika hujan dituntut untuk berdo’a kepada Allah SWT. Selain 

itu dalam perkembangan bahasa, dapat menambah kosa kata baru pada anak usia dini. 

Dengan bernyanyi lagu ini anak mengetahui proses terjadinya hujan. Mulai dari adanya 

awan yang mendung kemudian terjadi hujan yang dapat membasahi bumi. Lagu ini juga 

mengajarkan kepada anak untuk mengangkat tangan ketika berdo’a. Selain itu, lagu ini juga 

mengajak anak untuk berdo’a meminta kepada Allah SWT. agar hujan yang diturunkan 

dapat bermanfaat. Dimana kalimat yang diucapkan yaitu “Allahumma Shoyyiban Nafi’an”. 

Melalui bernyanyi lagu ini, anak dapat mengetahui bagaimana proses terjadinya 

hujan. Berawal dari adanya awan yang mendung hingga air hujan yang bermanfaat. Aspek 

perkembangan pertama dan yang paling utama untuk diajarkan kepada si kecil adalah nilai 

agama dan moral [15]. Hal ini berfokus dalam menanamkan nilai-nilai dasar, norma-norma 

yang berlaku hingga kesadaran. Sehingga dengan Bernyanyi dengan lirik lagu yang 

mengandung nilai agama dan moral dapat mengenalkan agama kepada anak. Lancar 

menyanyikan lagu dengan baik membantu anak dalam melatih keterampilan berbahasa 

dan menambah kosakata anak. 

Berikut ini lirik lagu Hujan: 

Awan mendung tiba 

Rintik hujan turun 

Membasahi bumi 

Dingin sejuk alam ini 2x 

 

Ya allah turunkan hujan 

Yang sangat bermanfaat 

Ayo kita mulai berdo’a 

Allahumma shoyyiban nafi’an 2x 

Hujan 

Cipt. Misrotul Hasanah 
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Gambar 1. Partitur Lagu Hujan 

Kesimpulan 

Berdasarkan rancangan dari lagu ini dapat disimpulkan bahwa lagu ini berkaitan 

dengan beberapa aspek pengembangan pada anak usia dini. Anak dapat mengetahui 

bagaimana proses terjadinya hujan. Berawal dari adanya awan yang mendung hingga air 

hujan yang bermanfaat. Lagu ini mengandung nilai agama dan moral yang dapat 

mengenalkan agama kepada anak, dengan berdo’a kepada Allah SWT. ketika air hujan 

turun. Lagu ini juga dapat menambah kosa kata baru pada anak. 
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